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ABSTRAK

Durabilitas diperlukan pada lapisan permukaan perkerasan jalan, sehingga
lapisan tersebut dapat bertahan terhadap pengaruh cuaca, air, perubahan
temperatur atau keausan akibat gesekan kendaraan. Pada studi ini dibandingkan
durabilitas campuran-campuran beton aspal bergradasi rapat dan bergradasi
senjang. Durabilitas dievaluasi dari hasil perbandingan nilai stabilitas Marshall
dengan perendaman terhadap nilai stabilitas Marshall standar.

Agregat yang digunakan pada studi ini adalah gradasi IV Bina Marga
untuk gradasi rapat dan gradasi VII Bina Marga untuk gradasi senjang. Waktu
perendaman yang digunakan untuk mengevaluasi durabilitas adalah 1 hari, 4 hari,
7 hari, dan 14 hari pada temperatur ruang (25°C).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa durabilitas campuran bergradasi

rapat dan campuran bergradasi senjang tidak berbeda nyata.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

o = tingkat keterandalan (level of significance)

)y = sigma

X = nilai rata-rata sampel

% = persen

°C = derajat Celcius

1) = nilai rata-rata populasi

AASHTO = American Association of State Highway and Transportation
Officials

cm = centimeter

cm? = centimeter persegi

d = diameter benda uji

df = degree of freedom

Gmm = berat jenis maksimum (Theoretical Maksimum Specific Gravity)

er = gram

Gsa = berat jenis apparent (Adpparent Specific Gravity)

Gsb = berat jenis bulk (Bulk Specific Gravity)

Gse = berat jenis efektif (Effective Specific Gravity)

Ha = Hipotesis alternatif

Ho = Hipotesis awal

kg = kilogram

kN = kilo Newton

Maks = maksimum
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Min = minimum

ml = milliliter

mm = millimeter

n = jumlah benda uji

Pba = kadar aspal terserap terhadap berat total campuran
(Asphalt Absorption)

Pbe = kadar aspal efektif terhadap berat total campuran campuran

(Effective Asphalt Absorption)

Pen = penetrasi
P = Applied Load
S = Variance

VMA = rongga dalam agregat (Voids in Mineral Aggregates)
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